BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang beFisman-Firman Allah
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. dengamgaea malaikat Jibril
untuk dibaca dan dipahami, diamalkan sebagai pgtuajau pedoman hidup
bagi umat manusitAl-Quran merupakan sumber tasyri’ pertama bagi uma
Muhammad Saw. Dan kebahagiaan mereka bergantung pathahaman
maknanya, pengetahuan rahasia-rahasianya dan palagamapa yang
terkandung di dalamnya. Kemampuan setiap orangrdaleamahami lafadz dan
ungkapan al-Qur’an tidaklah sama, padahal penjetgsasedemikian gamblang
dan ayat-ayatnya pun sedemikian rinci. Perbedaga dalar di antara mereka
ini adalah suatu hal yang tidak dipertentangkan?ag

Di dalam al-Qur'an terkandung berbagai aspek ajaagidah, ibadah,
hukum, etika, moral, dan masih banyak lagi yandgdiaan dengan berbagai
aspek dalam kehidupan ini. Bahkan jika dilihat daerkembangan berbagai
macam keilmuan pada era modern ini, hampir semiakan yang ada tidak
lepas dari perhatian al-Quran. Sebut saja sepei biologi, astronomi, fisika,
sastra, sejarah, dan sebagainya. Termasuk didatajugg ilmu psikologi. Inilah
yang menjadikan al-Qur'an berfungsi sebagadlan (petunjuk) untuk manusia
agar tidak tersesat dalam mengarungi hidup di dumigAllah Swt berfirman
dalam QS. Al-Baqgarah 1-4 yang berbunyi:

'Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesRalai Pustaka, 1993, him. 138
2Manna’ Khalil al-QattanStudi llmu-ilmu Qur'an]Terj. Mudzakir AS, Litera InterNusa, Bogor, Cét. |
1992, him. 450.
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Artinya:  “Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keragugradanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang beringpa#éa yang
gaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan regakg Kami
anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang bekgpada kitab
(al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu danbkiigab yang
telah diturunkan sebelummu serta mereka yakin a&danya
(kehidupan) akhirat®

Dalam rangka untuk memahami secara utuh agar sesde@gan
perkembangan zaman dalam setiap kurun waktu daraisdengan perubahan
tembat atau yang biasa dikenal dengan isshalih li kulli zama>n wa maka>n

(sesuai dengan situasi dan kondisi) , pemaham@uian harus diikuti dengan

akal yang sehat, fakta sejarah, sunah yang sadialk bahasa, kaidah usul yang

disepakati, bukti ilmiah, dan perkembangan teomuil pengetahuan yang
berkembang, diantaranya yang telah disebutkanadi adalah kaitannya dengan
ilmu Psikologi. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhahi@yahrur, salah satu
pakar al-Quran yang dikutip oleh Abdul Mustagimeshaldisertasinya bahwa ada
dua asumsi dasar yang dipegang oleh Syahrur bemkdéngan metode takwil:

Pertama, wahyu tidak bertentangan dengan akal;, d&udua, wahyu tidak

bertentangan dengan realitas. Dengan demikiannvasirinformasi dalam al-

Qur'an jika ditakwilkan akan menjadi rasional daejatan dengan realitas

empiris perkembangan ilmu pengetahtian.

% Departemen Agamal-Quran dan Terjemahannyaakarta, 1984, him.2
“Lihat Abdul Mustagim Epistemologi Tafsir KontemporgrKis, Yogyakarta, 2010, him. 211



Selain itu menurut Alfatih Suryadilaga, disampingrds menguasai
kaidah Quraniyyah Sunah, bahasa, dan ushul figbrasg mufassir juga harus
meniliki ilmu pengetahuan lainnya, seperti ilmu getahuan sosial, atau yang
lainnya. Hal ini didasarkan atas prinsip al-Qur'gang diturunkan sebagai
rah}matan lil ‘a>la>min (rahmat bagi semesta alarDengan demikian maka al-
Quran senantiasa sesuai dengan perkembangan zmaampatBukan hanya
hasil penelitian ilmiah saja yang dapat ditemuiddiam al-Qur'an, bahkan
kebalikannya pun benar adanya yaitu bahwa keadean pengetahuan masa

kini justru membuat firman-firman Allah menjadigef

Diantara hal-hal yang tersurat dalam al-Quran y@erhubungan dengan
ilmu psikologi adalah perihal mengenai kesedihaegeknbiraan, kecemasan,
perasaan cinta, disamping juga masih banyak haydmad lain yang berkaitan
tentang keadaan jiwa seseorang. Karena ilmu pgkaslecara umum diartikan
sebagai ilmu jiwa, dalam pengertian ilmu yang memalsanengenai hal-hal yang

berkaitan dengan keadaan jiwa manusia.

Ada juga dalam al-Quran pembahasan mengenai hal kgdaih khusus
kaitannya dengan ilmu psikiologi, yaitu mengenanamgis yang pada umumnya
merupakan ekpresi dari keadaaan jiwa yang sedihjudgntertawa yang pada
umumnya merupakan ekspresi dari keadaan jiwa yangng. Dikatakan pada
umumnya karena memang tidak selamanya menangisathisen oleh keadaan
jiwa yang sedih, adakalanya karena haru atau KesakBegitu juga tertawa
tidak selalu disebabkan oleh keadaan jiwa yangnggnadakalanya karena

perasaan geli atau lucu.

Menarik apa yang disinggung oleh kedua bidang Rajiai yaitu antara

al-Quran dan Psikologi mengenai tertawa secara ughuSertawa dalam

5 Alfatih SuryadilagaMetodologi llmu TafsirTeras, Yogyakarta, 2005, him. 69
8E.J.Brill, Modern Muslim Koran Interpretatioferj. A. Niamullah Muiz, Jakarta, 1993, him.132



pengertian bahasa Indonesia barasal dari kata "tgaveg termasuk kata benda
yang diartikan sebagai sebuah ungkapan rasa gem&énang, geli, dan
sebagainnya dengan mengeluarkan suara pelan, seatangun keras melalui
alat ucap. Sedangkan tertawa sendiri merupakan katg@ yang berarti

melahirkan rasa gembira, senang, geli, dan sebagaitengan suara berdetai.

Dalam dunia psikologi, tertawa dianggap sebagai ianedntuk
diantaranya yaitu menghilangkan berbagai penyakignurunkan tingkat
kecemasan, dan menghilangkan stres. Sebagaimarta dirangkapkan oleh
Madan Kataria bahwasanya selama lebih dari dua d@ekarakhir telah
dilakukan penelitian mendalam di seluruh dunia yargnbuktikan bahwa tawa
berdampak positif bagi berbagai sistem di dalamuftukita. Tawa membantu
menyingkirkan efek-efek negatif stres yang menjpdmbunuh nomor satu
dewasa ini. Lebih dari 70% penyakit, seperti tekadarah tinggi, penyakit
jantung, kecemasan, depresi, batuk-batuk dan flngguan pencernaan,
insomnia, berbagai alergi, asma, gangguan haidt kegala, sakit perut, dan
bahkan kanker, mempunyai hubungan dengan strea. tplgh jelas terbukti
bahwa tawa membantu meningkatkan sistem kekebgdarg merupakan kunci

utama untuk mempertahankan kesehatarfkita.

Sedangkan di dalam al-Quran ada beberapa ayat g terkenal
mengenai tertawa. Diantara yang paling dikenal dlefbagai kalangan adalah
ayat yang bila dipahami secara sekilas memberiksarpkepada manusia untuk
sedikit tertawa dan agar memperbanyak menangis kBrayataannya pengertian
itulah yang memang banyak dipahami dalam lingkungaang Islam. Jika
dipertanyakan mengenai apakah tertawa itu baikaKgdkan dari orang Islam

pastilah akan menjawab tidak. Karena memang adeeréed dalil yang

’Ibid., Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.1150
8 Madan Katarial.augh For No ReasofTerj. A. Wiratmo, Buana, Jakarta, 2004, him. 1



menunjukkan akan hal tersebut baik dalam al-Queanak-Sunah. Diantaranya

yaitu dalam al-Quran surah al-Taubah ayat 82:
AY G5 18 Ly o153 148 1T Sl | Ratagl

Artinya : Maka hendaklah mereka tertawa sedikit demangis banyak, sebagai

pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.

Ayat di atas memberikan isyarat kepada pembacaygamenyedikitkan
tertawa dan memperbanyak menangis atas apa yahgpembacanya kerjakan
dalam keseharian mereka. Setidaknya begitulah pengsepintas yang akan di
dapat dari ayat di atas.

Ada lagi sebuah ayat yang memiliki sedikit Isyayahg mirip dengan
ayat di atas bahwa tertawa merupakan perbuatan karagng baik. Yaitu al-

Quran surah al-Mutaffifin ayat 29:
Y4 G el i siale (il G TS T 50030 0l &

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosalaladanereka yang

dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yemignan'°

Ayat ini mengisyaratkan bahwa perbuatan tertawaupadan perbuatan
orang-orang yang berdosa yang dilakukan kepadagarang beriman ketika
masih berada di dunia. Artinya sekilas tertawa atigkat dengan perbuatan

orang-orang yang melakukan perbuatan dosa.

® Departemen Agam&p. Cit.,him. 293
Ypid., him. 1037



Pandangan dalam kalangan Muslim mengenai burulaniana diperkuat
lagi dengan adanya hadis Nabi yang kurang lebihyatakan bahwa tertawa

akan mematikan hati. Berikut hadisnya:
Qlil) Cune dlanall 3 S b dlaaall S5 Y

Artinya: jangan banyak tertawa karena sesunggulvaygaknya tertawa akan

mematikan hati.

Hadis diatas menyatakan bahwa terlalu banyak tartiapat mematikan
hati seseorang, yang artinya orang tersebut akdndari sebuah kebaikan dan
menuju kepada sebuah keburukan karena hati adatai #ari adanya kebaikan

bagi manusia.

Dari uraian liku liku pemahaman yang agaknya bealtzam di atas
mengenai tertawa dalam kajian Psikologi dan al-@Qunaaka menjadi penting
pembahasan tertawa secara komprehensif dengan mienfya@gkan berbagai
ayat mengenai tertawa yang tersebar dalam al-Qlaiam berbagai pembahasan
agar didapatkan suatu pemahaman yang tepat mendgen@wa dan
ditemukannya waktu serta kondisi-kondisi terten&ung/ dianggap tepat untuk
tertawa atau tidak tertawa serta seberapa kada@rbdilghkan atau tidaknya

tertawa bagi kalangan umat Islam dalam kajian ala@u
Pokok M asalah

Setiap penulisan karya ilmiah ditulis karena maaita permasalahan
yang menjadi teka-teki yang belum terpecahkan. tBegilla dalam penulisan

skripsi ini, ada beberapa persoalan yang ingin kemukakan, yaitu:

524

1 Muhammad ibn Isa al-Tirmidz§unan Tirmiz\i>Toha Putra, Semarang, hadis no.2 bab zuhud him.

Lihat juga Sunan lbnu Majah hadis no. 19, 24 bdatudyMusnad Ahmad ibn Hanbal hadis no. 2, 21,



1. Term-term apa saja yang dipakai oleh al-Quran kimenjelaskan tertawa?
2. Bagaimana tafsir ayat-ayat yang terkait dengaawer?

3. Bagaimana tertawa menurut al-Quran dalam persgesitkiologi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Term-term apa saja yang dipaledn al-Qur'an untuk
menjelaskan tertawa?
b. Untuk mengetahui Bagaimana tafsir ayat-ayat yandaite dengan
tertawa?
c. Untuk mengetahui Bagaimana tertawa menurut al-Qudalam
perspektif Psikologi?
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Yaitu guna menambah wawasan mengenai tertawa dalam
khasanah kepustakaan tafsir al-Quran.
b. Manfaat Praktis
Hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikatrikasi
yang positif dalam pemahaman tertawa dalam kaji#puean bagi umat

Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis tertarik untuk meneliti permasalahan infeka masih belum
ditemukan pembahasan khusus mengenai permasatatema dalam dua kajian
yang berbeda, yakni kajian al-Quran dan psikologgwpun penelitian ini lebih
terfokus pada pembahasan al-Quran. Kalaupun ditamoiengenai pembahasan
ini, hanya dibahas secara terpisah. Sehingga fianelini mencoba untuk

membahasnya secara bersamaan. Bahkan sebenarnga njagih belum



ditemukan pembahasan mengenai tertawa yang utamdaljian al-Quran. Jadi,
dalam skripsi ini yang utama penulis ingin membateatawa dalam kajian al-

Quran yang kemudian dianalisis dengan pendekatkolpgi.

Ada beberapa karya ilmiah mengenai pembahassatyamy pernah
ditulis lebih dahulu, diantarnya berjudufengaruh Penerapan Terapi Tawa
Terhadap Penurunan Tingkat Stres Kerja pada Pegd¢eaeta Api.Penelitian
ini ditulis oleh Aggun Resdasari Prasetyo, mahasiskakultas Psikologi
Universitas Diponegoro. Penelitian ini dibahas @mgnenggunakan metode
kuantitatif dalam lingkup kajian ilmu psikologi. Beeda dengan apa yang akan
penulis bahas dalam kskipsi ini yang menggunakatodeekualitatif dan akan

lebih memfokuskannya pada kajian al-Quran.

Penulis juga menemukan karya skipsi berjudigrapi Tertawa dan
Kecemasan Mahasiswa Progam Ekstensi dalam Mengaha8&ripsi di
Fakultas Keperawatan USUDitulis atas nama Sri Eka Wahyuni, dosen
Departemen Keperawatan Jiwa dan Komunitas, Fakukaperawatan
Universitas Sumatera Utara, Medan. Karya ini bdrasaengungkap apakah ada
pengaruh terapi tertawa hubungannya terhadap keegmaahasiswa progam
ekstensi yang sedang dalam menghadapi skripsikdilta Keperawatan USU.
Dan kesimpulannya adalah memang ada perbedaara aglaelum melakukan
terapi tertawa dan sesudahnya yaitu ditandai depganrunan tingkat keemasan
mahasiswa. Tetapi, tidak jauh berbeda dengan yahd pertama di atas, tulisan

ini jJuga hanya membahas mengenai tertawa dalamrkajedis.

Demikian tersebut beberapa karya mengenai kajisamta, guna sebagai
pembanding bagi skripsi yang akan penulis bahasjsghya ini. Penelitian ini
akan lebih terfokus pada pembahasan tertawa dafenlal-Quran, tetapi kami
juga akan memasukkan kajian psikologi sebagai pextde analisis di

dalamnya.



E. Metodologi Penelitian

Dalam penulisan ini, nantinya digunakan beberapdodee sebagai
berikut:

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustdikardry researcl) dan
merupakan jenis penelitian kualitatif. Yaitu yangakiukan dengan cara
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduldan menyajikan
datal®Data diambil dari berbagai sumber tertulis, sumpang dimaksud

adalah berupa buku-buku, bahan-bahan dokumentasiedegainya.
2. Sumber Data
Berikut ada dua sumber data yang kami gunakan :

a. Sumber data primer, di sini yang menjadi sumbea gaimer adalah Al-
Qur'an al-Karim. Untuk memeriksa keabsahan datgundikan teknik
triangulasi, yakni triangulasi sumber. Triangulasidalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan saimlagruar data
itu sebagai pembanding terhadap data tersébutuk itu dipilih
beberapa kitab tafsir yaitu:

1) Tafsir ath-Thabari atau Jami’al Bayan an Ta'wil alyQur'an karya
Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H)

2) Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir

3) Tafsir Misbah karya M Quraish Shihab

Akan tetapi guna untuk menambah wawasan dalant,téésitu akan

pula dimasukkan pendapat-pendapat dari mufassiassufyang lain.

2Hadari NawawiMetodologi Penelitian SosiaGajah Mada, Yogyakarta, 1991, him. 60
13_exy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfRemaja Rosdakarya, Bandung, 1996, him. 78.



Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber yang&dradis-hadis,

buku-buku dan kitab-kitab lainnya yang menunjang i¢devan.
3. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis rgangkan
analisis kualitatif. Dan dalam analisis skripsi diperlukan beberapa metode

diantaranya adalah:
a. Analisis Isi Content Analysis

Metode ini merupakan suatu teknik penelitian yangmiouat
inferensi-inferensi yang dapat ditirweplicablg dari data yang sahih

dengan memperhatikan konteksn{a.

Secara intuitif, analisis isi dapat dikarakteriktik sebagai metode
penelitian makna simbolik pesan-pesan. Sebab pesaniliki makna
ganda yang bersifat terbuka, apalagi jika pesasebert benar benar
bersifat simbolik. Di samping juga bahwa suatu naakidak harus
diartikan menurut pemaknaan yang diberikan olehs&pnsus yang
memiliki perspektif kultural dan sosio-politik yangama. Dengan
demikian, kesepakatan akan makna hampir tidak dapdikan

persyaratan sebagai analiSis.

Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa teknik aisai ini dapat
diterapkan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'aareha teknik ini
didasarkan pada kenyataan, bahwa data yang dihadiabah bersifat
deskriptif berupa pernyataan verbal (bahasa), bdksa kuantitatif.

YKlaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodolagrer. Farid Wajdi, Rajawali Press,
Jakarta, 1991, him. 15.
Blpid, him. 17.
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b. Metode Tematik

Metode ini yaitu menghimpun sejumlah ayat dari bgey surat
yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sembicarakan
satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkaml&grserta sebab
turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir rogikan keterangan

dan penjelasan serta mengambil kesimptfian.

Karena objek studi ini adalah ayat-ayat Al-quramaka
pendekatan yang dipilih di dalamnya adalah pendekalmu tafsir.
Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa corak atau mefmehafsiran Alqur'an

yang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri.

Menurut al-Farmawi, hingga kini setidak-tidaknyadtgat empat
macam metode utama dalam penafsiran Al-quranuyaietode tabhlili,
ijmali, mugarin, dan metode maudu’i, yang terakimr adalah suatu
metode tafsir yang berusaha mencari jawaban Abgutentang suatu
masalah tertentu dengan jalan menghimpun selurudt-agsat yang
dimaksud, lalu menganalisisnya lewat ilmu-ilmu lantang relevan
dengan masalah yang dibahas, untuk kemudian miegahkonsep yang

utuh dari Al-qur'an tentang masalah terseBut.

Menurut al-Farmawi langkah-langkah atau cara ketode tafsir

maudu’i dapat dirinci sebagai berikut:

1) Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur'an yang alkkaji secara

maudu’i (tematik)

18Abd.Al-Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Maud{u’i Suatu Pengantaerj. Suryan A Jamrah, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1996, him. 36.

YDr, Harifudin Cawidy Konsep Kufr dalam Al-qur'an suatu Kajian Teolodangan Pendekatan
Tematik Bulan Bintang, Jakarta, 1991, him. 21.
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2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitamatemasalah
yang telah ditetapkan, ayat makiyah dan madaniyah

3) Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kognomasa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar &etpkurunnya ayat
atau sebab turunnya Al-Qur'an atau asbabunnuzul

4) Mengetahui korelasinfuna>sabal ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing suratnya

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang psmatis,
sempurna dan utuloyt line

6) Melengkapi pembahasan uraian dengan hadits bilandgng perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurnamaRisgelas

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik damysiuruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengesgaupa,
mengkompromikan antara pengertian yang am dan &h&sa yang
mutlag dan yang muqgayad, mensingkronkan ayat-agat) yahirnya
tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh damsukh. Sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, peEmpadaan dan
kontradiksi dan tindakan pemaksaan terhadap sebagat terhadap

makna-makna yang sebenarnya tidak t&pat.

Akan tetapi di dalam penerapan cara kerja metode maudu’i
tersebut, nantinya tidak selalu harus memenuhillkegen tahapan-
tahapanyang telah ditetapkan. Bisa jadi satu ateutahapan tidak bisa
dilakukan secara sempurna. Hal tersebut mengingatkeerbatasan yang

ada pada diri penulis.

18Abd.Al-Hayy al-FarmawiOp. Cit. him. 45-56.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini merupakan halgyaangat penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garisdaesar masing-masing
bab yang saling berurutan. Hal ini dimaksudkan agamperoleh penelitian
yang alami, sistematis dan kronologis. Maka dalameptian skripsi ini penulis

membagi menjadi lima bab dengan sistematika pearusbagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan desar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam édantyang jelas serta padat.
Atas dasar itu, deskripsi awal diawali dengan ldiatakang masalah yang
terangkum di dalamnya tentang alasan pemilihan |juthn bentuk pokok
permasalahannya. Selanjutnya, untuk memperjelasnaka dikemukakan pula
tujuan dan manfaat penulisan, baik ditinjau sedaxaitis maupun praktis.
Penjelasan ini akan mengungkap seberapa jauhikagrsf tulisan ini. Demikian
pula metode penulisan diungkap apa adanya dengapara dapat diketahui

sumber data, teknik pengumpulan data, dan andhbsis

Bab kedua berisi mengenai tertawa dalam perspgsitologi, meliputi
pengertian dan segala sesuatu mengenai tertawa asapgrla makna
fisiologisnya. Di dalam bab ini juga akan penulsmpaikan hal-hal yang

mempunyai kaitan erat dengan tertawa, misalnya eveiderapi tawa.

Bab ketiga berisi pembahasan pokok yang memangn impginulis
sampaikan sejak awal, yaitu mengenai tertawa daknspektif al-Quran. Lebih
detilnya meliputi pembahasan mengenai term-termajat-ayat al-Quran yang
membahas tertawa, asbabun nuzul jika memang dikéem munasabah ayat,

dan beberapa pandangan dari para mufassir.
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Bab keempat berisi tinjaun psikologis terhadapatest menurut al-
Qur'an. Dalam bab ini penulis akan mencoba mengariajian tertawa dalam

al-Quran ditinjau dengan menggunakan pendekat&olpgi.

Bab kelima merupakan bab penutup yang di dalamkga dikemukakan
kesimpulan dari seluruh upaya yang penulis lakulalam penelitian ini. Di
samping itu penulis tidak lupa memberikan bagiartukinsaran-saran dari
pembaca dan diakhiri dengan harapan-harapan meanggaayang penulis
lakukan supaya mendapat kritik dari pembaca, seghindapat mendobrak
penulis untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik.
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